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ABSTRAK 

  

Ade Irawan Nopendra (2012) : Kontribusi Kekuatan Otot Perut dan 

Kelentukan Terhadap Kemampuan 

Tendangan Lurus Atlet Pencak Silat UKO 

UNP. 

 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan tendangan lurus 

Atlet Pencak Silat UKO UNP diduga disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

kekuatan otot perut dan kelentukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kontribusi kekuatan otot perut dan kelentukan secara bersama-sama 

terhadap kemampuan tendangan lurus Atlet Pencak Silat UKO UNP. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian korelasional.  

Populasi penelitian ini adalah Atlet Pencak Silat UKO UNP yang 

berjumlah 58 orang (39 orang putera dan 19 orang puteri). Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling atlet putera saja yang berjumlah 20 

orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur variabel kekuatan otot 

perut dengan instrumen Tes Baring Duduk Lutut Tekuk (bent-knee sit-up), 

Kelentukan dengan instrumen Flexiometer dan variabel Tendangan lurus 

digunakan tes kemampuan tendangan lurus . Hasil data dan pengujian hipotesis 

penelitian menggunakan teknik analisis korelasi ganda digunakan metoda doolittle 

dengan taraf signifikan α = 0,05. 

Dari penelitian tersebut  diperoleh hasil sebagai berikut : 1. Kekuatan Otot 

Perut memberikan kontribusi sebesar 54,8% terhadap Kemampuan Tendangan 

Lurus Atlet Pencak Silat UKO UNP. 2. Kelentukan memberikan kontribusi  

sebesar 20%  terhadap Kemampuan Tendangan Lurus Atlet Pencak Silat UKO 

UNP. 3. Kekuatan Otot Perut dan Kelentukan memberikan kontribusi secara 

bersamaan sebesar 74,8% terhadap Kemampuan Tendangan Lurus Atlet Pencak 

Silat UKO UNP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah    

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang 

berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Dalam Undang-Undang  

RI Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada BAB I 

Pasal 1 No 4 menjelaskan bahwa ”Olahraga adalah segala bentuk kegiatan 

yang sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi 

jasmani, rohani, dan sosial”. Sampai saat ini olahraga telah memberikan 

kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan masyarakat. 

Selain itu, olahraga juga turut berperan dalam peningkatan kemampuan 

bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan yang berkelanjutan. 

Olahraga yang dilakukan oleh masyarakat tidak hanya bertujuan untuk 

kepentingan pendidikan, rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai 

ajang prestasi sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Undang-Undang RI 

Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada BAB II 

pasal 4. 

”Keolahragan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan ahklak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 

nasional serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa” 

 



 

 

 

Prestasi yang diraih oleh atlet Indonesia ini diharapkan dapat 

mengharumkan nama bangsa dan menaikan harkat dan martabat bangsa 

Indonesia di Internasional salah satunya adalah cabang olahraga pencak silat. 

Pencak silat telah berkembang sejak zaman kuno sampai sekarang. 

Pencak silat merupakan suatu seni beladiri yang memiliki unsur olahraga dan 

kesenian yang dikembangkan secara turun temurun sehingga menjadi hasil 

budaya bangsa Indonesia. Wangsonegoro (1995:21) menjelaskan bahwa 

“Pencak merupakan gerak serang bela berupa tari yang berirama dengan 

peraturan pertunjukan umum, sedangkan silat adalah gerakan inti dari pencak 

silat untuk perkelahian, membela diri dan tidak dapat dipertunjukan kepada 

umum”. Selain seni beladiri, Pencak silat juga dijadikan olahraga yang 

diperagakan dan dipertandingkan. Seperti yang dikemukakan Januarno dalam 

Sari (2009:1)  

“Pencak silat tidak hanya mempunyai unsur bela diri yang didasari 

oleh keyakinan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, tapi 

juga memiliki unsur olahraga dan kesenian sebagai budaya asli bangsa 

Indonesia yang mempunyai peranan dalam rasa cinta kepada tanah air 

dan sebagai bagian dari ketahanan nasional”.  

 

Olahraga pencak silat memiliki organisasi yaitu: Ikatan Pencak Silat 

Indonesia (IPSI) yang mengkoordinir seluruh aktivitas yang berhubungan 

dengan pencak silat yang selalu berupaya meningkatkan prestasi anak bangsa 

dan bisa membawa nama baik bangsa Indonesia.   

Pencak silat telah mengalami kemajuan dan peningkatan yang 

membanggakan. Hal ini bisa dilihat banyaknya perguruan-perguruan pencak 

silat yang membina atlet berprestasi. Unit Kegiatan Olahraga Pencak Silat 



 

 

 

Universitas Negeri Padang (UKO Pencak Silat UNP) merupakan salah satu 

tempat pembinaan atlet pencak silat yang telah menciptakan atlet berprestasi 

dan mengirim atlet ke setiap kejuaran baik di daerah, Provinsi maupun 

Nasional. 

Untuk mencapai prestasi yang maksimal dalam olahraga pencak silat  

membutuhkan pembinaan yang spesifik  dan perhatian khusus. Pencak silat itu 

sendiri harus didukung oleh komponen-komponen prestasi seperti yang 

dikemukakan oleh Syafrudin (2011:76) “Kemampuan seseorang atau atlet 

dalam suatu pertandingan atau kompetisi pada dasarnya ditentukan oleh empat 

faktor yaitu; (1) kondisi fisik, (2) teknik, (3) taktik, dan (4) faktor mental 

(psikis)”. Untuk meraih prestasi tinggi keempat komponen tersebut harus 

sejalan dan seimbang. Dalam merealisasikan teknik, taktik dan mental yang 

dimiliki atlet harus didukung oleh kondisi fisik yang prima. “Kualitas kondisi 

fisik berpengaruh terhadap pelaksanaan teknik, penerapan taktik, maupun 

terhadap kematangan mental” (Irawadi, 2010:3). Kondisi fisik merupakan 

salah satu persayaratan yang sangat diperlukan dalam setiap usaha 

peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai dasar 

landasan titik tolak awalan olahraga prestasi.  

Pada cabang olahraga pencak silat terdapat 4 kategori yang 

dipertandingkan yakni: Kategori Tunggal, Kategori Ganda, Kategori Regu dan 

Kategori Tanding. Dalam kategori Tunggal dan kategori Regu menampilkan 

jurus baku yang telah ditetapkan IPSI.  

 



 

 

 

Sedangkan kategori Ganda menampilkan 2 (dua) orang Pesilat 

dari kubu yang sama, memperagakan kemahiran dan kekayaan teknik 

jurus serang bela Pencak Silat yang dimiliki. Gerakan serang bela 

ditampilkan secara terencana, efektif, estetis, mantap dan logis dalam 

sejumlah rangkaian seri yang teratur, baik bertenaga dan cepat maupun 

dalam gerakan lambat penuh penjiwaan dengan tangan kosong dan 

dilanjutkan dengan bersenjata, serta tunduk kepada ketentuan dan 

peraturan yang berlaku untuk kategori ini (MUNAS IPSI  XII-2007 

pasal 1).  

 

Untuk peraturan pertandingan pencak silat dalam kategori Tanding 

(laga) dilangsungkan dalam 3 (tiga) babak. Tiap babak terdiri atas 2 (dua) 

menit bersih. Diantara babak diberikan waktu istirahat 1 (satu) menit. Waktu 

ketika Wasit menghentikan pertandingan tidak termasuk waktu bertanding. 

Perhitungan terhadap pesilat yang jatuh karena serangan yang sah, tidak 

termasuk waktu bertanding. 

Dalam kategori tanding menampilkan dua pesilat dari kubu yang 

berbeda dalam satu gelanggang yang mana mereka berusaha saling menyerang 

dan berusaha menghindar dari serangan lawan dengan berbagai macam teknik 

seperti : pukulan, tendangan, sapuan, tangkapan, guntingan, tangkisan dan 

elakan. Untuk memenangkan  suatu pertandingan pesilat harus menguasai  

dengan baik teknik-teknik tersebut.  

Dalam pencak silat teknik merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan dalam perolehan nilai. Diantara teknik-teknik serangan yang 

digunakan didalam pencak silat tendangan merupakan serangan yang dominan 

dalam kategori tanding salah satunya adalah tendangan lurus. Tendangan lurus 

merupakan serangan yang nilainya lebih tinggi dibandingkan pukulan. 

Disamping itu, tendangan lurus merupakan teknik serangan yang lebih efektif 



 

 

 

dan efesien. Untuk mendapatkan teknik tendangan yang baik, akurat dan 

bertenaga harus didukung kondisi fisik yang prima seperti daya tahan 

(endurance), kekuatan (strenght), kelincahan (agility), kecepatan (speed) dan 

kelentukan (flexibility). Seperti yang dikemukakan Syafrudin (2011:77) 

“Kondisi fisik (physical condition) merupakan unsur atau kemampuan dasar 

(basic ability) yang harus dimiliki setiap atlet untuk meraih prestasi olahraga”. 

Unit Kegiatan Olahraga Pencak Silat UNP (UKO Pencak Silat UNP) 

salah satu tempat pembinaan atlet berprestasi dan mengirim atlet kesetiap 

kejuaraan-kejuaraan yang pernah meraih mendali dan mengarumkan nama 

UNP, namun prestasi atlet UKO Pencak Silat UNP sedikit menurun dilihat 

dari jarangnya atlet memenangkan suatu pertandingan dikejuaraan. 

Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan teknik tendangan lurus atlet 

UKO Pencak Silat UNP kurang bagus, kemampuan tendangan lurusnya masih 

rendah, kurang bertenaga dan mudah ditangkap oleh lawan. Hal ini terlihat 

ketika sparing patner pesilat kurang mampu merealisasikan teknik tendangan 

lurus dengan baik, sehinggga serangan-serangan yang dilakukan mudah 

ditangkap dan dijatuhkan oleh lawan. Teknik tendangan lurus yang dilakukan 

pesilat tidak lagi cepat dan terkontrol dengan baik.  

Rendahnya kemampuan tendangan lurus pesilat diduga dipengaruhi 

oleh beberpa faktor kondisi fisik seperti kecepatan, kekuatan otot tungkai, 

kekuatan otot perut, daya tahan, koordinasi, keseimbangan dan kelentukan. 

Dalam pelaksanaan tendangan lurus, otot perut berperan dalam proses 

pengangkatan kaki dan sentakan keras saat melakukan tendangan lurus 



 

 

 

sedangkan kelentukan memberi keluwesan dan kebebasan gerak saat pesilat 

mengangkat kaki dalam proses melakukan tendangan lurus tersebut. 

Sedangkan kecepatan, kekuatan otot tungkai, daya tahan, keseimbangan dan 

koordinasi juga menentukan hasil tendangan lurus pesilat. Teknik tendangan 

lurus cukup efektif digunakan saat pertandingan, namun saat pertandingan 

ternyata pesilat kurang mampu merealisasikan dengan maksimal dan masih 

jauh dari yang diharapkan. 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan diatas banyak faktor yang 

mempengaruhi teknik tendangan lurus. Karena banyak faktor yang 

mempengaruhi teknik tendangan lurus, tentu banyak menimbulkan 

pertanyaan. Berdasarkan permasalahan diatas dan fenomena dilapangan, 

penulis sangat tertarik  melakukan penelitian tentang ”Kontribusi kekuatan 

otot perut dan kelentukan terhadap kemampuan tendangan lurus atlet pencak 

silat UKO UNP”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan penelititan dapat 

di identifikasi sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat dipengaruhi oleh 

koordinasi? 

2. Apakah kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat dipengaruhi oleh 

kekuatan otot tungkai? 



 

 

 

3. Apakah kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat dipengaruhi oleh 

keseimbangan? 

4. Apakah kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat dipengaruhi oleh 

kekuatan otot perut? 

5. Apakah kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat dipengaruhi oleh 

kelentukan? 

6. Apakah kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat dipengaruhi oleh 

kecepatan? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan peneliti dan banyaknya variabel yang 

mempengaruhi permasalahan ini pada identifikasi masalah diatas, penulis 

perlu melakukan pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Kekuatan otot perut pada atlet pencak silat UKO UNP 

2. Kelentukan pada atlet pencak silat UKO UNP 

3. Kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat UKO UNP 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Seberapa besar kontribusi (sumbangan) kekuatan otot perut terhadap 

tendangan lurus atlet pencak silat UKO UNP? 

2. Seberapa besar kontribusi (sumbangan) kelentukan tubuh terhadap 

tendangan lurus atlet pencak silat UKO UNP? 



 

 

 

3. Seberapa besar kontribusi (sumbangan) kekuatan otot perut dan 

kelentukan secara bersamaan terhadap tendangan lurus atlet pencak silat 

UKO UNP? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakuakan adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi (sumbangan) kekuatan otot 

perut terhadap kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat UKO UNP? 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi (sumbangan) kelentukan 

tubuh terhadap kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat UKO UNP? 

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi (sumbangan) kekuatan otot 

perut dan kelentukan tubuh secara bersamaan terhadap kemampuan 

tendangan lurus atlet pencak silat UKO UNP? 

 

F.   Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Pelatih dan pembina sebagai pedoman dalam pembinaan olahraga 

khususnya  olahraga pencak silat. 

2. Penulis, sebagai pengembangan ilmu, wawasan, dan pengalaman dalam 

penelitian khususnya dalam cabang olahraga pencak silat. 

3. Penulis, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan 

strata satu (S1). 



 

 

 

4. Atlet pencak silat, agar dapat memahami prioritas latihan fisik yang 

diberikan oleh seorang pelatih. 

5. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan dan referensi tambahan di Perpustakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




